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Abstrak: Agama juga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukansikap dan perilaku seseorang. Sikap dan perilaku seseorang dapat dilihat daricara seseorang tersebut menjalani kehidupannya sehari-hari. Rendahnya sikapkeagamaan siswa di sekolah dikarenakan banyaknya budaya asing yangberpengaruh buruk terhadap perkembangan sikap keagamaan siswa. Salahsatu contohnya adalah siswa sering berbohong kepada guru, tidak mengerjakantugas, dan berkata yang tidak sopan. Banyaknya penyimpangan sikapkeagamaan yang dilakukan oleh siswa pada umumnya yang tidak sesuai dengannorma agama akhir-akhir ini mendorong berbagai pihak mempertanyakanefektivitas pelaksanaan PAI di sekolah. Realitas sikap keberagamaan siswa diSMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru mengalami kemunduran, ini dapat terlihat darisikap siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Bentuk usaha yangdilakukan sekolah dalam meningkatkan sikap keberagamaan siswa adalahdengan memberikan wadah Kerohanian Islam (ROHIS). Dari gejala tersebutpenulis merumuskan masalah penelitian ini adalah : Bagaimana UpayaEkstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) Dalam Meningkatkan SikapKeberagamaan Siswa Di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru? Untuk memperolehdata dari penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data berupaangket yang disebarkan kepada siswa sebanyak 30 sampel, dan teknik analisisdata yang digunakan ini bersifat deskriptif. Setelah dilaksanakan penelitian dandata yang terkumpul di olah dan di analisis maka diperoleh hasil persentasesebesar 82,25 %. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UpayaEkstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) Dalam Meningkatkan SikapKeberagamaan Siswa Di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru mengalamipeningkatan dengan taraf tinggi.
Kata kunci : Ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis), sikap keberagaman
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PENDAHULUANPendidikan Agama Islam (PAI)sangatlah penting bagi generasi muda.Hal ini dikarenakan bahwa agamamerupakan salah satu pedoman hidupmanusia di muka bumi. Agama jugamemiliki peran yang sangat pentingdalam menentukan sikap dan perilakuseseorang. Sikap dan perilakuseseorang dapat dilihat dari caraseseorang tersebut menjalanikehidupannya sehari-hari. Apabilaseseorang menjalani kehidupannyaberdasarkan Al-Qur’an dan Hadistsesuai perintah Allah SWT, makaseseorang tersebut telah dapatdikatakan memiliki sikap keagamaanyang baik. Allah SWT berfirman:
          
         
      
          
     Artinya : “ Hai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri diantara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu
maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qur’an) dan
rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.(QS. An-Nisaa’, 4:59).Namun, pada masa sekarangbanyak terjadinya penyimpangan sikap
keagamaan yang dilakukan olehgenerasi muda terlebih lagi yangdilakukan oleh para siswa di sekolah.Tentu saja penyimpangan yangdilakukan oleh siswa  tersebut adalahsuatu dosa, sebagaimana firman AllahSWT :
        
       .....Artinya : “ Ia mendapatkan pahala dari
kebajikan yang telah
diusahakannya, dan ia akan
mendapat siksa dari kejahatan
yang telah dikerjakannya” (QS.Al-Baqarah, 2: 286). AllahSWT juga berfirman :
        
      
       

Artinya :” Bahwasanya seorang yang
berdosa, tidak akan memikul
dosa orang lain. Dan
bahwasanya seseorang manusia
tidak akan memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya.
Dan bahwasanya usahanya itu
kelak akan diperlihatkan
(kepadanya). Kemudian akan
diberi balasan kepadanya
dengan balasan yang paling
sempurna “. (QS. An-Najm, 53:38 – 41).Selain itu  Rasulullah SAW bersabda: “
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 ﮫﺗﯾﻋر نﻋ لؤﺳﻣ مﻛﻠﻛو عار مﻛﻠﻛ) ﺎﺧﺑﻟا هاور
ىر(Artinya: “Semua kamu adalah pemimpin
dan setiap kamu bertanggung
jawab atas yang dipimpin.”(H.R. Bukhari).Rendahnya sikap keagamaansiswa di sekolah dikarenakanbanyaknya budaya asing yangberpengaruh buruk terhadapperkembangan sikap keagamaan siswa.Salah satu contohnya adalah siswasering berbohong kepada guru, tidakmengerjakan tugas, dan berkata yangtidak sopan. Banyaknya penyimpangansikap keagamaanyang dilakukan olehsiswa pada umumnya yang tidak sesuaidengan norma agama akhir-akhir inimendorong berbagai pihakmempertanyakan efektivitaspelaksanaan PAI di sekolah.Berdasarkan observasi awal yangpenulis lakukan di Sekolah MenengahKejuruan (SMK) Ibnu TaimiyahPekanbaru ditemukan bahwapembelajaran PAI yang hanya 2 jamdalam seminggu belumlah efektif.Sebagian siswa lebih terfokus padapengembangan kemampuan kognitifdan minim dalam pembentukan sikap(afektif), pembiasaan dan pengamalanajaran agama dalam kehidupan(psikomotor). Selain itu, indikasiadanya perilaku peserta didik yangmengarah pada religiousculture dankontras dengan deskripsi remajaumumnya di SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru. Hal ini memperkuat alasanpenulis untuk menjadikan SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru sebagai obyekyang layak diteliti.Realitas sikap keberagamaan siswadi SMK Ibnu Taimiyah Pekanbarumengalami kemunduran, ini dapatterlihat dari sikap siswa yang tidaksesuai dengan nilai-nilai agama antaralain: siswa sering lalai melaksanakankewajibannya kepada Allah swtterutama shalat, mengucapkan kata-
kata kasar dan jorok dalam pergaulandengan temannya, pada saat bertemudengan guru siswa engganmengucapkan salam terutama kepadaguru yang tidak mengajar di kelasnya.Sikap keberagamaan yang dikaji dalampenelitian ini adalah berkaitan dengandimensi atau pokok-pokok Islam yangsecara garis besar dibagi menjadi tigayaitu Aqidah, Ibadah atau praktikagama (Syari’ah), dan Akhlak. Sikapkeberagamaan bermacam-macamnilainya tergantung pada pelaksanaandari setiap manusia itu sendiri. Hal initercermin pula dalam pendidikannasional yaitu untuk berkembangnyapotensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis sertabertanggung jawab.Bentuk usaha yang dilakukansekolah dalam meningkatkan sikapkeberagamaan siswa adalah denganmemberikan wadah Kerohanian Islam(ROHIS). Ekstrakurikuler Rohismerupakan salah satu dariekstrakurikuler yang menjadi suatukegiatan yang berbasiskan agama.Dalam kegiatan ekstrakurikuler initerdapat program-program yangdiusahakan dapat menciptakan danmembangun sikap keberagamaan siswadiantaranya adalah pengajian, baktisosial, pesantren kilat, peringatan haribesar Islam (PHBI), seni baca al-Qur’an,praktik pengamalan ibadah dan kreasiremaja muslim. Kegiatankeagamaanpun berjalan dengandidasari sikap toleransi antar umatberagama. Bahkan menurut Muhaimin(2009 : 59), diperlukan pula kerjasamayang harmonis dan interaktif diantarapara warga sekolah dan para tenagakependidikan yang ada didalamnya.Dengan adanya kerjasama seluruhkomponen di sekolah, diharapkan akan
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melahirkan suatu budaya sekolah yangkuat dan bermutu.Ekstrakurikuler Rohis sebagaisuatu wadah keagamaan yang bergeraksecara independen di mana wadahtersebut dikelola dan dikembangkanoleh siswa serta pembina Rohis,sehingga secara struktural danoperasionalnya sudah dapat dikatakansebagai suatu lembaga yangmempunyai kepengurusan, tujuan yanghendak dicapai secara jelas dan dapatmemberikan dukungan terhadappelajaran agama Islam. Dalam upayameningkatkan mutu pendidikan, PAIharus dijadikan tolak ukur dalammembentuk watak dan pribadi pesertadidik, serta membangun moral bangsa(Alim, 2006 : 8).Setiap kegiatan di sekolahkhususnya ekstrakurikuler rohis tentumemberikan dampak kepada prosespembelajaran ataupun kepadasiswanya. Baik itu dampak positifataupun dampak negatif. Adapundampak positif dari ekstrakurikulerterhadap prestasi belajar siswa, yaitu :memberikan wawasan akademikmaupun non akademik, membentukkarakter siswa, membentuk sikapsiswa, mengembangkan bakat siswa,menunjang prestasi belajar siswa.Selain memiliki dampak positif,ekstrakurikuler juga berdampak negatifbagi proses pembelajaram. Dampaknegatif tersebut diantaranya :mengurangi waktu belajar siswa baik dirumah maupun di sekolah, sangatmenguras stamina para siswa karenawaktu istirahat mereka digunakanuntuk kegiatan ekstrakurikuler,Terkadang mengganggu kegiatanbelajar siswa di kelas.Berdasarkan hasil wawancarapeneliti dengan Ibu Jeni Hariani selakupembimbing Rohis di SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru diketahui bahwahanya sebagian kecil siswa yangmengikuti kegiatan Rohis. Banyak
kendala yang ada dalammengembangkan ekstrakurikuler Rohisdi sekolah ini, yaitu kurang minat siswa,kurangnya dorongan orang tua, dan adabeberapa siswa yang tidak bisamembaca Al-Qur’an. Para siswa berfikirjika ingin mengikuti kegiatan Rohisharus lancar membaca Al-Qur’an,sehingga membuat mereka malu untukbelajar dan dilihat oleh teman-temanyang lain. Selain itu siswa jugaseringkali bersikap acuh tak acuhterhadap ajaran agama islam.Sebagian siswa yang mengikutikegiatan ekstrakurikuler rohis inidilatih dan dibimbing oleh pembinarohis agar dapat mengembangkanbakat, menambah keimanan danmemiliki sikap keagamaan yang sesuaidengan ajaran agama islam. Adapunkegiatan-kegiatan yang dilakukandalam usaha meningkatkan sikapkeagamaan siswa salah satunya adalahdengan cara membimbing siswa dalampergaulan sehari-hari, baik itu bergauldengan teman sepermainan atupundengan orang yang lebih tua. Siswa jugadiberitahu bahwa Allah SWT adalahMaha Melihat dan Maha Mendengar,sehingga siswa diharapkan dapatmengendalikan ucapan dantindakannya sehingga menjadikebiasaan yang baik dan akantebentuklah sikap yang sesuai denganajaran agama islam. Sikap yangdemikian disebut sikap keagamaan.Berdasarkan latar belakangmasalah yang telah dikemukakan, makapenulis membatasi masalah yaitu“Upaya Ekstrakurikuler KerohanianIslam (Rohis) Dalam MeningkatkanSikap Keberagamaan Siswa Di SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru”. Berdasarkanpembatasan masalah tersebut,dirumuskan masalah pokok yangmenjadi pertanyaan dalam penelitianberikut ini : “Bagaimana UpayaEkstrakurikuler Kerohanian Islam(Rohis) Dalam Meningkatkan Sikap
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Keberagamaan Siswa Di SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru?” Sejalan denganperumusan masalah tersebut makayang menjadi tujuan dalam penelitianini adalah untuk mengetahui UpayaEkstrakurikuler Kerohanian Islam(Rohis) Dalam Meningkatkan SikapKeberagamaan Siswa Di SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru.
KONSEP TEORI
Hakikat Kegiatan Ekstrakurikuler
Rohani Islam (Rohis)Berbagai referensi mengenaikegiatan ekstrakurikuler diantaranyaadalah menurut Permen Nomor 62Tahun 2014 yang menjelaskan bahwakegiatan ekstrakurikuler adalahkegiatan kurikuler yang dilakukan olehpeserta didik di luar jam belajarkegiatan intrakurikuler dan kegiatankokurikuler, di bawah bimbingan danpengawasan satuan pendidikan.Kegiatan ekstrakurikulermerupakan kegiatan pengayaan danperbaikan yang berkaitan denganprogram kokurikuler danintrakurikuler. Kegiatan ini dapatdijadikan sebagai wadah bagi siswayang memiliki minat mengikutikegiatan tersebut. Melalui bimbingandan pelatihan guru, kegiatanekstrakurikuler dapat membentuksikap positif terhadap kegiatan yangdiikuti oleh para siswa. Kegiatanekstrakurikuler yang diikuti dandilaksanakan oleh siswa baik di sekolahmaupun di luar sekolah, bertujuan agarsiswa dapat memperkaya danmemperluas diri. Memperluas diri inidapat dilakukan dengan memperluaswawasan pengetahuan dan mendorongpembinaan sikap atau nilai-nilai.Selanjutnya menurut Kamus BesarBahasa Indonesia yaitu:”suatu kegiatanyang berada di luar program yangtertulis di dalam kurikulum sepertilatihan kepemimpinan dan pembinaan
siswa” (Departemen PendidikanNasional, 2008 :360). Kegiatanekstrakurikuler sendiri dilaksanakandiluar jam pelajaran wajib. Kegiatan inimemberi keleluasaan waktu danmemberikan kebebasan pada siswa,terutama dalam menentukan jeniskegiatan yang sesuai dengan bakat sertaminat mereka.Pengertian ekstrakurikuler yaitu:suatu kegiatan yang diselenggarakandiluar jam pelajaran biasa dalam suatususunan program pengajaran,disamping untuk lebih mengaitkanantara pengetahuan yang diperolehdalam program kurikulum demgankeadaan dan kebutuhan lingkungan,juga untuk pengayaan wawasan dansebagai upaya pemantapan kepribadian(Zainal Aqib & Sujak, 2011: 81).Ekstrakurikuler merupakankegiatan yang menekankan kepadakebutuhan siswa agar menambahwawasan, sikap dan keterampilan siswabaik diluar jam pelajaran wajib sertakegiatannya dilakukan di dalam dan diluar sekolah. Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa kegiatanekstrakurikuler merupakan sebuahupaya untuk melengkapi kegiatankurikuler yang berada diluar jampelajaran yang dilakukan di dalamlingkungan sekolah maupun di luarlingkungan sekolah guna melengkapipembinaan manusia seutuhnya dalamhal pembentukan kepribadian parasiswa.Rohis merupakan singkatan darikerohanian Islam yang merupakansebuah organisasi guna memperdalamdan memperkuat ajaran agama Islam.Menurut Kamus Besar BahasaIndonesia Kerohanian Islam berasaldari kata dasar “Rohani” yang mendapatawalan ke- dan akhiran -an yang berartihal-hal tentang rohani, dan “Islam”adalah mengikrarkan dengan lidah danmembenarkan dengan hati sertamengerjakan dengan sempurna oleh
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anggota tubuh dan menyerahkan dirikepada Allah swt dalam segalaketetapanNya dan dengan segala qadhadan qadarNya (Departemen PendidikanNasional : 2008).Berdasarkan uraian tersebut dapatdisimpulkan bahwa ekstrakurikulerRohis adalah sekumpulan orang-orangatau kelompok orang atau wadahtertentu dan untuk mencapai tujuanatau cita-cita yang sama dalam badankerohanian sehingga manusia yangtergabung di dalamnya dapatmengembangkan diri berdasarkankonsep nilai-nilai keislaman danmendapatkan siraman kerohanian.Fungsi Rohis adalah forum,pengajaran, dakwah, dan berbagipengetahuan Islam. Susunan dalamRohis layaknya organisasi OSIS, didalamnya terdapat ketua, wakil,bendahara, sekretaris, dan divisi-divisiyang bertugas pada bagiannya masing-masing. Ekstrakurikuler ini jugamemiliki program kerja serta anggarandasar dan anggaran rumahtangga. Rohis mampu membantumengembangkan ilmu tentang Islamyang diajarkan di sekolah.Kegiatan ekstrakurikuler tidakterbatas pada program untukmembantu ketercapaian tujuankurikuler saja, tetapi juga mencakuppemantapan dan pembentukankepribadian yang utuh termasukpengembangan minat dan bakat pesertadidik. Dengan demikian programkegiatan ekstrakurikuler harus dirancang sedemikian rupa sehinggadapat menunjang kegiatan kurikuler,maupun pembentukan kepribadianyang menjadi inti kegiatanekstrakurikuler.Adapun tujuan ekstrakurikulerRohis menurut Handani adalah sebagaiberikut: (1) Membantu individumewujudkan dirinya menjadi manusiaseutuhnya agar mencapai kebahagiaanhidup di dunia dan di akhirat; (2)
Memberikan pertolongan kepada setiapindividu agar sehat secara jasmaniahdan rohaniah; (3) Meningkatkankualitas keimanan, ke-Islaman,keihsanan dan ketauhidan dalamkehidupan sehari-hari dan nyata; (4)Mengantarkan individu mengenal,mencintai dan berjumpa dengan esensidiri dan citra diri serta dzat yang MahaSuci yaitu Allah SWT; (5) Membantuindividu agar terhindar dari masalah;(6) Membantu individu mengatasimasalah yang sedang dihadapinya; dan(7) Membantu individu memelihara danmengembangkan situasi dan kondisiyang baik atau yang telah baik agartetap baik atau menjadi lebih baik,sehingga tidak akan menjadi sumbermasalah bagi dirinya dan orang lain(Handani, 2002 : 18)Bagaimanapun tujuan bimbinganrohani Islam adalah untuk menuntunseseorang dalam rangka memeliharadan meningkatkan kualitaskeagamaannya baik ibadah mahdhahmaupun ghairu mahdhah. Dari sisi inidapat dikatakan bahwa tujuan programkegiatan ekstrakurikuler adalah untukmemperdalam dan memperluaspengetahuan peserta didik, mengenalhubungan antar berbagai matapelajaran, menyalurkan bakat danminat, serta melengkapi upayapembinaan manusia seutuhnya.Di sisi lain, pembinaan manusiaseutuhnya dalam kegiatanekstrakurikuler yang dilakukan disekolah maupun di luar sekolahdiharapkan mampu mendorongpembinaan sikap dan nilai-nilai dalamrangka penerapan pengetahuan dankemampuan yang telah dipelajari dariberbagai mata pelajaran dalamkurikulum.Berdasarkan uraian di atas, dapatditegaskan bahwa tujuan kegiatanekstrakurikuler Rohis adalah untukmemperkaya dan memperluaswawasan pengetahuan, pembinaan
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sikap dan nilai serta kepribadian yangpada akhirnya bermuara padapenerapan akhlak mulia.Adapun kegiatan-kegiatan Rohisadalah sebagai berikut: (1)Pembelajaran Islam lewat metodekelompok setiap minggu; (2)Pembelajaran Islam di alam terbuka;(3) Malam bina iman dan takwa(mabit); (4) Baca tulis Alquran (BTA);(5) Perbaikan bacaan Alquran dengantajwid aplikatif (tahsin); (6)Penghafalan Alquran sehari 1 ayat; (7)Pelatihan motivasi untukmenyeimbangkan kecerdasanintelektual, kecerdasan spiritual, dankecerdasan emosional; dan (8)Kelompok belajar untuk mencetakmuslim berprestasi (wikipedia, diakses5 April 2016).
Hakikat Sikap KeberagamaanLa Pierre (1934)  mendefinisikansikap sebagai suatu pola perilaku,tendensi atau kesiapan antisipatif,predisposisi untuk menyesuaikan diridalam situasi sosial, atau secarasederhana sikap adalah responsterhadap stimuli sosial yang telahterkondisikan (Saifuddin, 1995 : 5).Sikap atau attitude adalah suatucara bereaksi terhadap suatuperangsang, suatu kecenderunganuntuk bereaksi dengan cara tertentuterhadap suatu perangsang atau situasiyang dihadapi (M. Ngalim Purwanto,2007 : 141).Sikap pada hakikatnya adalahkecendrungan berperilaku padaseseorang. Sikap juga dapat diartikanreaksi seseorang terhadap suatustimulus yang datang kepada dirinya(Sudjana, 2005 : 80).Menurut oemar hamalik, sikapmerupakan tingkat efektif yang positifatau negatif yang berhubungan denganobjek psikologis positif dapat diartikansenang, sedangkan negatif berarti tidak
senang atau menolak. Pernyataantersebut menunjukkan bahwa, padaprinsipnya sikap adalah kecendrunganindividu terhadap suatu bertindakdengan cara tertentu, apakah dalambentuk kecendrungannya untukberperilaku dalam bentuk menerima,maka mereka menghayati sertamencintai dan selalu ingin berbuat, ataukecendrungan untuk membenci maka iaakan menolak, dan selalu untukmenghindari. Sebagai reaksi, makasikap selalu berhubungan dalam dua halyaitu rasa senang (like) atau tidaksenang (dislike), menurut danmelaksanakan atau menjauhi danmenghindari sesuaatu. Dengandemikian sikap pula bersifat positif dandapat pula bersifat negatif (Ramayulis,2002 :110).Pada esensi sikap terdapat tigakomponen  yang berkerja padakompleks, yang merupakan bagian yangsangat menentukan  sikap seseorangterhadap suatu obyek baik berupakongkret maupun absarak,yaitu: (1)komponen kognisi akan menjawabtentang apa yang dipikirkan ataudipersepsikan tentang obyek, (2)komponen afikasi dikaitkan dengan apayang dirasakan terhadap obyek (senangatau tidak senang), dan (3) komponenkonasi berhubungan  dengan kesediaandan kesiapan untuk bertindak terhadapobjek. Sebagai suatu sistem, ketigakomponen sikap tersebut antara satudengan  yang lainnya salingbergubungan dan pengaruhmempengaruhi (Ramayulis , 2002 :110).Dengan melihat komponen sikaptersebut, dapat dipahami bahwamanusia pada waktu lahir belummembawa sikap, dan sikap ituberbentuk dalam perkembanganindividu. Hal ini berarti pula bahwasikap dapat dipelajari  dan dapatberubah-ubah. Sikap merupakan hasilbelajar yang diperoleh melalui
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pengalaman dan interaksi dankomunikasi yang terus menerus danlingkungan sekitarnya. Secara sadaratau tidak, individu memperhatikanobjek yang ada disekitarnya danmenentukan sikap terhadap objektersebut.Berdasarkan penjelasan tersebutdapat disimpulkan bahwa sikap adalahsuatu bentuk reaksi perasaan seseorangterhadap suatu obyek. Sikap itu berupayang mendukung maupun perasaantidak mendukung yang mempunyai tigakomponen yaitu kognisi, afikasi dankonasi.Keagamaan berasal dari kata dasaragama. Kata “agama” dalam bahasaIndonesia berasal dari bahasaSansekerta yang bermakna tradisi atauperaturan hidup atau sesuatu yangtidak bergerak atau tidak adakekacauan (Subandi, 2013 : 25). Hal inimembuktikan bahwa agamamemberikan berbagai aturan padamanusia yang diterapkan melaluitradisi kehidupan sehari-hari. Tradisitersebut tidak akan berubah selamanya,sehingga membuat hidup manusia tidakkacau.Harun Nasution  merunutpengertian agama berdasarkan asalkata yaitu al-Din, religi (relegere,
religare) dan agama. Al-din (semit)berarti undang-undang atau hukum.Kemudian dalam bahasa arab, kata inimengandung arti menguasai,menundukkan, patuh, hutang, balasankebiasaan. Sedangkan kata religi (latin)atau relegere berarti mengumpulkandan membaca. Kemudian religareberarti mengikat.  Adapun kata agamaterdiri dari a = tidak ; gam = pergimengandung arti tidak pergi, tetapditempat atau diwarisi turun temurun(Jalaluddin, 2008 : 12).Bertitik dari tolak dari pengertiankata-kata tersebut menurut HarunNasution, intisarinya adalah ikatan.Karena itu agama mengandung arti
ikatan yang harus dipegang dandipatuhi manusia. Ikatan dimaksudberasal dari suatu kekuatan yang lebihtinggi dari manusia sebagai kekuatangaib yang tidak dapat ditangkap olehpancaindera, namun pengaruh besarsekali terhadap kehidupan manusiasehari-hari.Sedangkan menurut Robert H.Thouless agama adalah sikap (carapenyesuaian diri) terhadap dunia yangmencakup acuan yang menunjukkanlingkungan lebih luas dari padalingkuangan dunia fisik yang terikatruang dan waktu (Jalaluddin, 2008:14).Sebagian ahli studi keagamaanberanggapan bahwa kata “religion”berasal dari bahasa latin “religio” yangdigunakan untuk menggambarkankeyakinan adanya kekuatan yang luarbiasa yang berada di luar diri manusia.Sikap keagamaan tidak terlepasdari keberadaan agama. Apabila terpoladalam pikiran  bahwa agama itu sesuatuyang benar maka apa saja yangmenyangkut dengan agama akanmembawa makna positif. Kepercayaanbahwa agama itu adalah suatu yangbenar mengambil bentuk perasaanpositif terhadap agama. Menurut AbuAhmadi yang dikutip oleh Ramayulis“apabila individu memiliki sikap positifterhadap suatu objek ia akan siapmembantu memperhatikan, berbuatsesuatu yang menguntungkan objekitu”. Bila seseorang percaya bahwaagama itu adalah sesuatu yang benardan baik, maka timbullah perasaancinta, suka, setuju, simpati danmenyenangkan serta mengalihkan sikapnegatif, yaitu perasaan, antipati,menolak, mengecam, mencela,menyerang bahkan membinasakan.Perasaan seseorang mempengaruhiperilaku seseorang. Artinya bagaimanaseseorang berperilaku terhadap suatuobjek, banyak ditentukan sebagai olehcorak kepercayaan dan perasaanseseorang terhadap objek tersebut.
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Dengan demikian kecendrunganberprilaku keagamaan selaras dengankepercayaan dan perasaan seseorangterhadap agama itu. Secara logika dapatdikatakan bahwa sikap seseorang akantercermin dari perilakunya terhadapsuatu objek.Konsitensi antara kepercayaanterhadap agama sebagai komponenkognitif, perasaan terhadap agamasebagai komponen efektif, denganperilaku terhadap agama sebagaikomponen konasi menjadi landasanpembentukan sikap keagamaan adalahsikap seseorang yang ada kaitannyadengan keagamaan. Sepertidikemukakan diatas komponen konasiadalah semacam kecendrungan,kesediaan, kesiapan untuk berbuat, atauperoses perbuatan itu sendiri. Ataudengan kata lain komponen konasiadalah komponen yang berkaitandengan tingkah laku  (behavior) didalam ajaran agama tingkah lakukeagamaan itu disebut amalkeagamaan.Didalam sikap keberagamaankomponen-komponennya selaluberhubungan erat. Seorang yangmelakukan amal keagamaan, karena iaterlebih dahulu  sudah mengetahui danmeyakini bahwa agama itu baik danbenar, serta mempunyai perasansenang terhadap agama. Masing-masingkomponen tidak bisa berdiri sendirinamun saling berinteraksi sesamanyasecara kompleks.Kecenderungan manusia untukpercaya adanya Allah SWT diwujudkandengan melaksanakan segala yangdiperintahkan dan menjahui segala apayang dilarang-Nya. Pengabdian dirikepada Allah SWT itu akhirnyamelahirkan adanya tingkah lakukeagamaan. Fenomena dari tingkahlaku keagamaan itu sangat luas sekalicakupannya. Ia bisa meliputi seluruhaspek kehidupan manusia. orang yangbenar-benar berbakti kepada Allah
SWT, menghayati betul segala perintah-Nya dan melaksanakannya maka orangtersebut adalah orang yang taatberagama.Ketaatan beragama membawadampak positif terhadap kesehatanmental karena pengalamanmembuktikan  bawa seseorang yangtaat beragama ia selalu mengingat AllahSWT, jiwa akan semakin tentram.sebagai mana dalam firman Allah:“Sesungguhnya dengan mengingat Allah
jiwa akan tentram” (QS:13.28).Dari uraian di atas dapatdisimpulkan sikap keberagamaanadalah suatu keadaan diri seseorangdimana setiap melakukan atasaktivitasnya selalu bertautan denganagamanya. Semua aktivitas yangdilakukan berdasarkan keyakinanhatinya yang dilandasi dengankeimanan.
Pembentukan SikapSikap sosial terbentuk dari adanyainteraksi sosial yang dilakukan olehindividu. Dalam interaksi sosial, terjadihubungan yang saling mempengaruhidiantara individu yang satu denganindividu yang lainnya, terjadi hubungantimbal balik yang turut mempengaruhipola perilaku masing-masing individusebagai anggota masyarakat.Berdasarkan teori tersebut dapatdisimpulkan bahwa terbentuknya sikapkeagamaan juga dapat terbentuk dariadanya interaksi sosial yang dilakukanantar individu dalam organisasikeagamaan atau masyarakat. Organisasikeagamaan tingkat sekolah yang dapatdiikuti oleh siswa salah satunya adalahekstrakurikuler Rohis (Saifuddin, 1995 :30).Seseorang akan menampakkansikapnya dikarenakan adanya pengaruhdari luar atau lingkungan. Manusiatidak dilahirkan dengan kelengkapansikap, akan tetapi sikap-sikap itu lahir
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dan berkembang bersama denganpengalaman yang diperolehnya. Jadisikap bisa berkembang sebagaimanaterjadi pada pola tingkah laku yangbersifat mental dan emosi lainnya,sebagai bentuk reaksi individu terhadaplingkungannya. Terbentuknya sikapmelalui bermacam-macam cara, antaralain: (1) Melalui pengalaman yangberulang-ulang, atau dapat melaluisuatu pengalaman yang disertaiperasaan yang mendalam (pengalamantraumatik); (2) Melalui Imitasi.Peniruan dapat terjadi tanpa disengaja,dapat pula dengan sengaja. Individuharus mempunyai minat dan rasakagum terhadap mode, disamping itudiperlukan pula pemahaman dankemampuan untuk mengenal modelyang hendak ditiru; (3) Melalui Sugesti.Seseorang membentuk suatu sikapterhadap objek tanpa suatu alasan danpemikiran yang jelas, tapi semata-matakarena pengaruh yang datang dariseseorang atau sesuatu yangmempunyai wibawa dalampandangannya; dan (4) MelaluiIdentifikasi. Disini seseorang meniruorang lain atau suatu organisasitertentu didasari suatu keterikatanemosional sifatnya, meniru dalam halini lebih banyak dalam arti berusahamenyamai, identifikasi seperti siswadengan guru (Slameto, 1995 : 189).Dalam pembentukan sikap  faktorpengalaman  mempunyai peran yangsangat penting. Hal ini berarti sikapseseorang akan banyak dipengaruhioleh lingkungan budaya, misalnyakeluarga, norma, agama, adat istiadat.Namun dalam pembentukan sikapseseorang individu, faktor individu itusendiri ikut  pula menentukan. Dengandemikian faktor internal bersama faktoreksternal bersama-sama akanmempengaruhi terhadap pembentukandan perubahan sikap seseorang.Menurut Siti Partini dalam Hanafi,faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah: (1) aktorinternal; yakni faktor yang berasal daridalam diri individu yaitu kemampuanmenyeleksi dan mengolah ataumenganalisis pengaruh yang datangdari luar, termasuk disiniminat,perhatian,dan sebagainya; dan(2) faktor eksternal; faktor yang berasaldari luar individu yaitu pengaruh darilingkungan  yang diterimanya (Hanafi,2014 :181).
Faktor-faktor Pendukung dan
Penghambat terbentuknya sikap
keberagamaanPembentukan sikap keberagamaandipengaruhi oleh berbagai faktor baikfaktor pendukung dan penghambat.Untuk lebih jelasnya penulis akanmenguraikannya sebagai berikut: (1)Faktor pendukung terbentuknya sikapkeagamaan, terdiri dari faktor internaldan faktor eksternal. Adapun faktorinternal yaitu: (a) Kebutuhan manusiaterhadap agama. Secara kejiwaanmanusia memeluk kepercayaanterhadap sesuatu yang menguasaidirinya. Menurut Robert Nuttin,dorongan beragama merupakan salahsatu dorongan yang ada dalam dirimanusia, yang menuntut untukdipenuhi sehingga pribadi manusiamendapat kepuasan dan ketenangan,selain itu dorongan beragama jugamerupakan kebutuhan insaniyah yangtumbuhnya dari gabungan berbagaifaktor penyebab yang bersumber darirasa keagamaan (Jalaluddin, 2008 : 97-98); dan (b) Adanya dorongan dalamdiri manusia untuk taat, patuh danmengabdi kepada Allah swt. Manusiamemiliki unsur batin yang cenderungmendorongnya kepada zat yang ghaib,selain itu manusia memiliki potensiberagama yaitu berupa kecenderunganuntuk bertauhid. Faktor ini disebutsebagai fitrah beragama yang dimiliki
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oleh semua manusia yang merupakanpemberian Tuhan untuk hambaNyaagar mempunyai tujuan hidup yangjelas yaitu hidup yang sesuai dengantujuan penciptaan manusia itu sendiriyakni menyembah (beribadah) kepadaAllah. Melalui fitrah dan tujuan inilahmanusia menganut agama yangkemudian diaktualisasikan dalamkehidupan dalam bentuk sikapkeberagamaan.Sedangkan faktor eksternal, yaitu:(a) Lingkungan keluarga. Kehidupankeluarga menjadi fase sosialisasipertama bagi pembentukan sikapkeberagamaan seseorang karenamerupakan gambaran kehidupansebelum mengenal kehidupan luar; dan(b) Lingkungan sekolah. Sekolahmenjadi lanjutan dari pendidikankeluarga dan turut serta memberipengaruh dalam perkembangan danpembentukan sikap keberagamaanseseorang.Selain itu, adapula faktorpenghambat terbentuknya sikapkeagamaan, yang juga terdiri dari faktorinternal dan faktor eksternal. Dalambukunya, Jalaluddin menjelaskan bahwapenyebab terhambatnya perkembangansikap keberagamaan yang berasal daridalam diri (faktor internal) adalah: (a)Tempramen adalah salah satu unsuryang membentuk kepribadian manusiadan dapat tercermin dari kehidupankejiwaannya; (b) Gangguan jiwa. Orangyang mengalami gangguan jiwa akanmenunjukkan kelainan dalam sikap dantingkah lakunya; (c) Konflik dankeraguan. Konflik kejiwaan pada diriseseorang dalam hal keberagamaanakan mempengaruhi sikap seseorangakan agama seperti taat, fanatik atauagnostik sampai pada ateis (Jalaluddin,2008 : 120-121); dan (d) Jauh dariTuhan. Orang yang hidupnya jauh dariagama, dirinya akan merasa lemah dankehilangan pegangan ketikamendapatkan cobaan dan hal ini dapat
berpengaruh terhadap perubahan sikapkeberagamaan pada dirinya.Keadaan jiwa seseorang sangatberpengaruh dalam pembentukansikap. Jiwa yang resah, penuh dengankonflik, keraguan bahkan kehilangankepercayaan terhadap Tuhan sangatterhambat untuk terbentuknya sebuahsikap keberagamaan.Sedangkan faktor eksternal yangmenghambat terbentuknya sikapkeagamaan, terdiri dari : (a)Lingkungan keluarga. Lingkungankeluarga yang dapat menghambat yaitulingkungan keluarga yang di dalamnyatidak terdapat pendidikan agamakhususnya dari orang tua. Hal ini dapatmenghambat perkembangan sikapkeberagamaan anak karena didikandalam keluarga terutama pendidikanagama sangat berperan untukperkembangan selanjutnya; dan (b)Lingkungan sekolah. Seperti lingkungankeluarga, lingkungan sekolah juga dapatmenghambat pembentukan sikapkeberagamaan seseorang. Misalnya:Siswa yang salah memilih teman disekolah sehingga mereka terjerumusdalam pergaulan bebas (Zakiyah, 1994 :84).
Manfaat Sikap Keberagamaan
Aspek AqidahManfaat sikap keberagamaan dalamaspek aqidah merupakan hal yangkrusial, yaitu menambah kuatnyaaqidah atau sebuah pemahaman.Dengan adanya sikap keberagamaanyang merupakan realisasi dari sebuahpemahaman maka akan terjadikeseimbangan yang baik antara ranahteoritis dengan ranah empiris.
Aspek diri pribadiManfaat sikap keberagamaan dalamkehidupan seseorang berpengaruhbiasanya pada saat ia sudah mengerti
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atau dewasa. Dalam hal ini secarapribadi atau individual diri paham akankesehatan sebagai anugrah dari Tuhandan harus dijaga, dengan adanya sikapkeberagamaan ia akan berpikir untuktidak merusak kesehatan atau tubuhnyadengan melakukan hal-hal yang buruksehingga mengakibatkan kerusakanatas tubuhnya, meningkatkan kualitaspsikologi substansi psikologis (kejiwaanatau rohaniah).
Aspek rasa tanggung jawab sosialDi dalam al-Qur’an dan Sunnahsudah terdapat prinsip -prinsip umumtentang pembinaan masyarakat yangharus kita jadikan landasan. Adabeberapa kaidah sosial atau prinsip-prinsip kemasyarakatan yang perludiperhatikan oleh manusia dalammenyusun konsepsi bagi masyarakat,bangsa dan negara (Mushbihah, 2013 :39).
Indikator Sikap KeberagamaanSejalan dengan tingkatperkembangan usianya, maka sikapkeberagamaan pada orang dewasamemiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)Menerima kebenaran agamaberdasarkan pertimbangan pemikiranyang matang, bukan sekedar ikut-ikutan; (2) Cenderung bersifat realitas,sehinggga norma-norma agama lebihbanyak diaplikasikan dalam sikap dantingkah laku; (3) Bersikap positifterhadap ajaran dan norma-normaagama, dan berusaha untukmempelajari dan memperdalampemahaman keagamaan; (4) Tingkatketaatan beragama didasarkan ataspertimbangan dan tanggung jawab dirihingga sikap keberagamaan merupakanrealisasi dari sikap hidup; (5) Bersikaplebih terbuka dan wawasan yang lebihluas; (6) Bersikap lebih kritis terhadapmateri ajaran agama sehinggakemantapan beragama selain
didasarkan atas pertimbangan pikiran,juga didasarkan atas pertimbangan hatinurani; (7) Sikap keberagamaancenderung mengarah kepada tipe-tipekepribadian masing-masing, sehinggaterlihat adanya pengaruh kepribadiandalam menerima, memahami sertamelaksanakan ajaran agama yangdiyakininya; dan (8) Terlihat adanyahubungan antar sikap keberagamaandengan kehidupan sosial sehinggaperhatian terhadap kepentinganorganisasi sosial keagamaan sudahberkembang (Hanafi, 2014 : 81).Berdasarkan hal di atas dapatdiketahui bahwa sikap keberagamaanitu merupakan keadaan di dalam diriseseorang yang mendorongnya untukbertingkah laku sesuai dengan kadarketaatannya terhadap agama. Sikapkeberagamaan ini merupakan integrasisecara kompleks antara pengetahuanagama, perasaan agama serta tindakkeagamaan dalam diri seseorang. Dalamhal ini dengan mengikuti  kegiatanektrakurikuler Rohis di sekolahmerupakan salah satu cara untukmeningkatkan sikap keberagamaansiswa. Maka dalam penelitian ini dapatdisimpulkan indikator sikapkeberagaman  adalah sebagai berikut :(1) Menerima kebenaran agamaberdasarkan pertimbangan pemikiranyang matang, bukan sekedar ikut-ikutan; (2) Cenderung bersifat realitas,sehinggga norma-norma agama lebihbanyak diaplikasikan dalam sikap dantingkah laku; (3) Bersikap positifterhadap ajaran dan norma-normaagama, dan berusaha untukmempelajari dan memperdalampemahaman keagamaan; (4) Tingkatketaatan beragama didasarkan ataspertimbangan dan tanggung jawab dirihingga sikap keberagamaan merupakanrealisasi dari sikap hidup; (5) Bersikaplebih terbuka dan wawasan yang lebihluas; (6) Bersikap lebih kritis terhadapmateri ajaran agama sehingga
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kemantapan beragama selaindidasarkan atas pertimbangan pikiran,juga didasarkan atas pertimbangan hatinurani; (7) Sikap keberagamaancenderung mengarah kepada tipe-tipekepribadian masing-masing, sehinggaterlihat adanya pengaruh kepribadiandalam menerima, memahami sertamelaksanakan ajaran agama yangdiyakininya; dan (8) Terlihat adanyahubungan antar sikap keberagamaandengan kehidupan sosial sehinggaperhatian terhadap kepentinganorganisasi sosial keagamaan sudahberkembang.
METODEUntuk memperoleh data, fakta, daninformasi yang akan menggambarkandan menjelaskan permasalahan tentangupaya yang dilakukan dalam kegiatanRohis untuk meningkatkan sikapkeagamaan siswa, maka jenis penelitianini adalah penelitian deskriptif.Prosedur pemecahan masalah padapenelitian deskriptif adalah dengan caramenggambarkan objek penelitian padasaat sekaran berdasarkan fakta-faktasebagaimana adanya, kemudiandianalisis dan diinterpretasikan,bentuknya dapat berupa survei danstudi perkembangan (Sofian, 2013 : 8).Adapun lokasi dari penelitian iniadalah di SMK Ibnu Taimiyah penelitianini dilaksanakan selama 6 bulan ( Junisampai dengan November) 2016.Pada penelitian ini yang menjadisubjek penelitian adalah pengurus dananggota Rohis SMK Ibnu Taimiyah.Sedangkan objek penelitian ini adalahupaya meningkatkan sikap keagamaansiswa melalui kegiatan ekstrakurikulerrohis  SMK Ibnu Taimiyah.Populasi adalah daerah dan semuaobyek yang dijadikan sasaranpenelitian. Dalam hal ini populasiadalah keseluruhan subjek penelitian(Suharsimi Arikunto, 2002 : 108).
Dalam penelitian ini populasi adalahpengurus dan anggota Rohis di SMKIbnu Taimiyah yang berjumlah 30orang, dan karena populasi tidak lebihdari 100 orang, maka semua populasidijadikan sampel yaitu 30 orang.Adapun teknik pengumpulan dataterdiri dari: (1) Observasi. Observasiatau pengamatan langsung adalahkegiatan pengumpulan data denganmelakukan penelitian langsungterhadap kondisi lingkungan objekpenelitian yang mendukung kegiatanpenelitian, sehingga didapat gambaransecara jelas tentang kondisi objekpenelitian tersebut (Syofian, 2013 : 19).Observasi dilakukan peneliti disekolahkhususnya pada kegiatan Rohis yangdilakukan; dan (2) Metode wawancara.Wawancara merupakan teknikpengumpulan data yang digunakanpeneliti untuk mendapatkan keteranganlisan. Wawancara adalah prosesmemperoleh keteranagan untuk tujuanpenelitian dengan cara tanya jawabsambil bertatap muka antarapewawancara dan orang yangdiwawancarai dengan atau tanpapedoman (Burhan, 2011 : 111).Wawancara ini ditunjukkan kepadaguru pembimbing Rohis gunamengetahui upaya-upaya apa saja yangdilakukan Rohis dalam meningkatkansikap keberagamaan siswa SMK IbnuTaymiah; (3) Dokumentasi. Selainobservasi dan wawancara, peneliti jugaakan menggunakan berbagai dokumendalam menjawab pertanyaan terarah.Metode ini digunakan untukmendapatkan data tentang jumlahpegawai, murid, kelas, labotorium danhal - hal lain yang berhubungan denganpenelitian ini, seperti keadaan guru,kepala sekolah, latar belakang atausejarah berdirinya SMK Ibnu Taymiah;dan (4) Angket (Kuesioner). Kuesioneradalah suatu teknik pengumpulaninformasi yang memungkinkan analisismempelajari sikap-sikap, keyakinan,
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perilaku, dan karakteristik beberapaorang utama di dalam organisasi yangbisa terpengaruh oleh sistem yangdiajukan atau oleh sistem yang sudahada. Dengan menggunakan teknik ini,pengumpulan data sebagai datapenelitian jauh lebih praktis,menghemat waktu dan tenaga, tidakmemerlukan kehadiran peneliti, dapatdibagikan serempak kepada semuaresponden (Syofian, 2013 :21).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum SMK Ibnu
Taimiyah PekanbaruSMK Ibnu Taimiyah mulanyabernama SMEA Ibnu Taimiyah, berdiri.Pada tahun 1990 di Pekanbaru.Berdasarkan ketentuan bahwa sekolahswasta harus dibina oleh yayasan, makapada tahun 1984 dibentuklah yayasanyang bertanggung jawab yang membinaSMK IBNU TAIMIYAH, yang bernama
YAYASAN ZAMRAD yang berdomesilidi Jalan Hangtuah. ZAMRAD adalahnama donator/penyumbang lahanbangunan pertama berdirinya yayasanzamrad beserta gedung SMEA IbnuTaimiyah dan Prof. Dr. H. MuchtarAhmad, M,Sc yang ditunjuk sertadipercaya oleh Zamrad pada waktu itusampai sekarang sebagai ketua yayasanini. SMK Ibnu Taimiyah berdiri diataslahan seluas ± 1 ( satu ) Hektar yangmemiliki gedung permanen berlantai 3,terletak dilokasi yang amat strategisdengan lingkungan yang asri yangnyaman untuk ketenangan belajardijalan Hang Tuah ( Jalan Angkatan 66N0. 63 Rejosari Kota Pekanbaru ) lebihkurang 3,5 KM dari pusat kotaPekanbaru.Kini SMK Ibnu Taimiyah semakinmaju seiring dengan perkembanganzaman, dulu pertama sekolah ini berdirihanya memiliki dua program studiyakni akuntansi dan Administrasi
Perkantoran dangan status akreditasi diAkui, kenyataannya sekarang programstudi telah bertambah program StudiPenjualan, Teknik Computer danJaringan dan Teknik Multimedia.Adapun visi SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru, yaitu: Menjadikan SMK
Ibnu Taimiyah yang terbaik dalam
bidang ekonomi dan teknologi
informasi dalam menghasilkan
lulusan terampil yang bermutu,
efesien dan mampu memberikan
pelayanan utama mulai 2015.Sedangkan Misi SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru, yaitu: : Mengembangkan
mutu sumber daya manusia terampil
sehingga dapat memasuki pekerjaan
bidang ekonomi dan teknologi
informasi. Dengan indikator, yaitu: (a)Meningkatkan kemampuanprofesionalisme guru-guru; (b)Melaksanakan KBM yang efektifsehingga siswa dapat berkembangsecara optimal; (c) Pengalaman nilai-nilai ke-islaman dalam kehidupanwarga sekolah; (d) Menata administrasi,meningkatkan dalam kehidupan wargasekolah; (e) Memberikan bimbingan.SMK Ibnu Taimiyah memilikibangunan yang representatif denganruangan-ruangan belajar serta ruangan-ruangan penunjang dengan ukuranstandar juga infrastruktur yangmamadai dan lingkungan yang nyaman,kondisi ini sangat mendukung terhadaptujuan yang diharapkan.
Rohis SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru
Sejarah Rohis SMK Ibnu Taimiyah
PekanbaruRohis SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru pada awalnya hanyalahmerupakan perkumpulan kecilbeberapa orang siswa yang berdiskusitentang ajaran agama islam dan inginmemperdalam keyakinannya. Kegiatanyang dilakukan hanya sebatas
sharing/berdiskusi tentang hal-hal yang
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mereka kurang pahami dalam bergaulyang benar  menurut islam. Seiringberjalannya waktu, melihat begituantusiasnya siswa memperbaiki diridalam pergaulan, maka guru agamaislam pada saat itu sangat mendukungkegiatan yang dilakukan siswa tersebut.Kegiatan pun semakin berkembang,tidak hanya mempelajari cara bergaulyang baik, mereka juga mempelajariilmu tajwid, menyempurnakan sholatwajib dan sunnah, membahas tentangsejarah islam, dan lain-lain. Melihatkeseriusan inilah akhirnya pada tahun1999 organisasi Rohis resmi dibentuksebagai wadah untuk meningkatkanpemahaman siswa dibidang agamaislam.
Kegiatan RohisAdapun kegiatan harian organisasirohis meliputi: (1) Melaksanakan sholatdzuhur berjama’ah; dan (2)Mendiskusikan masalah-masalahkeagamaan. Sedangkan kegiatanmingguan organisasi rohis meliputi: (1)Mengadakan mentoring; (2)Mengadakan kajian islam; (3)Mengumpulkan uang kas; (4)Mengadakan sharing (tanya jawab); (5)Membuat edaran mingguan berupamading; (6) Mengumpulkan infaq dansadaqah; (7) Ceramah agama setiapminggu ke- 1 dan ke- 4; dan (8) Yasinansetiap minggu ke- 2 dan ke- 3.Sedangkan kegiatan bulananorganisasi rohis seperti mengadakanperlombaan seperti lomba cerdascermat, lomba sholat jenazah, dll.
Sedangkan kegiantan tahunannyameliputi: (1) Mengadakan open houseuntuk siswa baru; (2) Membantu OSISdalam memperingati Hari Besar AgamaIslam seperti : Maulid Nabi MuhammadSAW, Isra’ Mi’raj, dan 1 Muharam; (3)Mengadakan kegiatan pada bulan suciRamadhan; dan (4) MelaksanakanLatihan Dasar Kepemimpinan Rohis(LDKR).
Hasil PenelitianUntuk mengetahui hasil daripenelitian, maka penulis memberikanangket kepada 30 siswa yang mengikutikegiatan Rohis di SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru, serta wawancara kepadapembina Rohis yang kemudiandianalisa untuk mengetahui seberapaberperannya ekstrakurikuler Rohisdalam meningkatkan sikap keagamaansiswa. Hasil jawaban dari 30 respondenterhadap sikap keagamaan kemudiandianalisa oleh penulis denganmenggunakan jumlah persentasejawaban, untuk lebih rincinya dapatdilihat pada lampiran 6.Berdasarkan data yang telahdikumpulkan, diperoleh hasil bahwaresponden yang menjawab “selalu”berjumlah 208 atau 52%, yangmenjawab “sering” sebanyak 116 atau29%, kemudian disusul dengan jawaban“netral” sebanyak 26 atau 6,5 %,selanjutnya yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 25 atau 6,25 %, danyang menjawab “tidak pernah”sebanyak 25 atau 6,25 %.
Tabel 1 : Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Angket
NO
ALTERNATIF JAWABAN JUMLAHA B C D E
F P F P F P F P F P F P
1 10 50 6 30 1 5 1 5 2 10 20 100
2 17 85 0 0 0 0 2 10 1 5 20 100
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3 9 45 7 35 1 5 2 10 1 5 20 100
4 9 45 8 40 0 0 2 10 1 5 20 100
5 9 45 8 40 1 5 1 5 1 5 20 100
6 8 40 6 30 4 20 1 5 1 5 20 100
7 11 55 5 25 2 10 1 5 1 5 20 100
8 8 40 7 35 3 15 1 5 1 5 20 100
9 5 25 11 55 2 10 1 5 1 5 20 100
10 0 0 16 80 2 10 1 5 1 5 20 100
11 8 40 7 35 3 15 1 5 1 5 20 100
12 6 30 9 45 3 15 1 5 1 5 20 100
13 12 60 4 20 2 10 1 5 1 5 20 100
14 9 44 7 35 2 10 1 5 1 5 20 100
15 9 45 8 40 0 0 2 10 1 5 20 100
16 15 75 2 10 0 0 2 10 1 5 20 100
17 16 80 1 5 0 0 1 5 2 10 20 100
18 17 85 0 0 0 0 1 5 2 10 20 100
19 13 65 4 20 0 0 1 5 2 10 20 100
20 17 85 0 0 0 0 1 5 2 10 20 100
JMLH 208 1039 116 580 26 130 25 125 25
12
5
40
0
200
0Persentase dari rekapitulasi angket :1. Untuk alternatif jawaban A = 5 × 208 = 10402. Untuk alternatif jawaban B = 4 × 116 =   4643. Untuk alternatif jawaban C = 3 × 26 =   784. Untuk alternatif jawaban D = 2 × 25 =   505. Untuk alternatif jawaban A = 1 × 25 =   25=Nilai Jawaban = 5 × 400 = 2000 =   1657Selanjutnya untuk mencaripersentase guna melihat kategoripelaksanaan penilaian terhadappeningkatan sikap keagaamaan melaluiektrakurikuler Rohis di SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru maka digunakanrumus := × 100%= × 100%= 0,8285 × 100%= 82,85 %
PembahasanSebagaimana kita ketahui bahwakegiatan Rohis identik dengan kegiatankeagamaan, jadi dalam hal ini tidak
semua siswa tertarik dengan kegiatanRohis. Umumnya siswa yang mengikutikegiatan Rohis adalah siswa yangmempunyai latar belakang keluargaagamis. Tetapi ada juga siswa yangmengikuti kegiatan ini karena tertarikdengan acara-acara Rohis yang pernahdi adakan.Sikap keberagamaan yang dikajidalam penelitian ini meliputi pokok-pokok ajaran Islam secara garis besar,yaitu : aqidah, ibadah, akhlak. Sikapkeagamaan bermacam-macam nilainyatergantung pada pelaksanaan darisetiap individu. Hal ini tercermin puladalam pendidikan nasional yaituberkembangnya potensi peserta didikagar menjadi manusia yang beriman,
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bertakwa,  kepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokratis sertabertanggung jawab.Aqidah anggota Rohis SMK IbnuTaimiyah Pekanbaru memilikikeyakinan yang kuat terhadap ajaranagama Islam dan yakin terhadap AllahSWT. Dari segi ibadah siswa juga tetapistiqomah dalam menjalankan ibadahwajib dan sunnah, terbukti denganadanya pelaksanaan sholat berjamaahdan puasa sunnah. Untuk segi akhlakpara siswa yang mengikuti kegiatanRohis sangat baik. Hal ini dapat dilihatdari hormatnya para siswa terhadapguru, patuh terhadap orang tua, danpeduli terhadap teman sebaya yangmengalami kesulitan.Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dipersentasekan serta dianalisisoleh penulis, diperoleh hasil persentase82,85% dimana berada pada taraf“tinggi”. Artinya sebagian besar upayayang dilakukan untuk meningkatkansikap keagamaan siswa melaluikegiatan ektrakurikuler Rohis di SMKIbnu Taimiyah Pekanbaru memilikipeningkatan. Peningkatan sikapkeagamaan dapat dilihat darikeseharian siswa setelah mengikutikegiatan ekstrakurikuler Rohis.
SIMPULANBerdasarkan data penelitian baikdari penyajian data dan analisis data,maka dapat diambil kesimpulkanbahwa upaya meningkatkan sikapkeagamaan siswa melalui kegiatanekstrakurikuler kerohanian Islam(Rohis) di SMK Ibnu TaimiyahPekanbaru berada pada taraf “tinggi”dengan hasil persentase angket sebesar82,85% karena berada diantara 76 – 85%. Artinya, upaya yang dilakukan untukmeningkatkan sikap keberagamaansiswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
Rohis berhasil, hal ini dapat dilihat darihasil persentase penelitian yangmenunjukkan bahwa sekitar 82,85%siswa telah melaksanakan kegiatanRohis dengan baik dan memberikanefek positif terhadap kehidupan sehari-hari dalam peningkatan sikapkeberagamaan siswa.Adapun indikator penelitian inimeningkatkan sikap keberagamaansiswa melalui kegiatan Rohis di SMKIbnu Taimiyah Pekanbaru adalah: (a)Menerima kebenaran agamaberdasarkan pertimbangan pemikiranyang matang, bukan sekedar ikut-ikutan; (b) Cenderung bersifat realitas,sehinggga norma-norma agama lebihbanyak diaplikasikan dalam sikap dantingkah laku; (c) Bersikap positifterhadap ajaran dan norma-normaagama, dan berusaha untukmempelajari dan memperdalampemahaman keagamaan; (d) Tingkatketaatan beragama didasarkan ataspertimbangan dan tanggung jawab dirihingga sikap keberagamaan merupakanrealisasi dari sikap hidup; (e) Bersikaplebih terbuka dan wawasan yang lebihluas; (f) Bersikap lebih kritis terhadapmateri ajaran agama sehinggakemantapan beragama selaindidasarkan atas pertimbangan pikiran,juga didasarkan atas pertimbangan hatinurani; (g) Sikap keberagamaancenderung mengarah kepada tipe-tipekepribadian masing-masing, sehinggaterlihat adanya pengaruh kepribadiandalam menerima, memahami sertamelaksanakan ajaran agama yangdiyakininya; dan (h) Terlihat adanyahubungan antar sikap keberagamaandengan kehidupan sosial sehinggaperhatian terhadap kepentinganorganisasi sosial keagamaan sudahberkembang.
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